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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat mistberubah yang sangat
pesat, sehingga perkembangannya mempengaruhi prqgeadidikan yang sedang
berlangsung. Penyempurnaan berbagai komponen ddiaria pendidikan terus
dilakukan, guna mengejar ketertinggalan dan sebagaya meningkatkan mutu
pendidikan.

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan gamaks pesat, pada semua
jenjang pendidikan, kemampuan membaca menjadi k@umamsangat penting yang
harus dikuasai siswa. Dengan membaca siswa akanlalign mudah memperoleh
berbagai informasi yang dibutuhkan. Semakin bamyalnbaca semakin banyak pula
informasi yang diperoleh. Oleh karena itu, membasaupakan jendela dunia,
Banyak hal yang dapat diperoleh dari kebiasaan raembOleh karena itu, siswa
harus melakukannya atas dasar kebutuhan, bukantu qaksaan. Jika siswa
membaca atas dasar kebutuhan, maka ia akan mekalagaigala informasi yang ia
inginkan. Sebaliknya, jika siswa membaca atas daslsaan, maka informasi yang
ia peroleh tidak akan maksimal.

Kegiatan membaca merupakan aktivitas berbahasa lyarsifat aktif reseptif.
Dikatakan aktif, karena di dalam kegiatan membasaisgguhnya terjadi interaksi

antara pembaca dan penulisnya, dan dikatakan ifesepena si pembaca bertindak



selaku penerima pesan dalam suatu hubungan komsunédara penulis dan
pembaca yang bersifat langsung.

Bagi siswa, membaca tidak hanya berperan dalam vmasagbidang studi yang
dipelajarinya saja. Namun membaca juga berperaandahengetahui berbagai
macam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yamg berkembang. Melalui
membaca, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknolqgitdiiketahui dan dipahami
dan juga dapat dimanfaatkan

Kegiatan membaca perlu dibiasakan sejak dini, yakolai dari anak-anak..
Jadikanlah kegiatan membaca sebagai suatu kebutdaanmenjadi hal yang
menyenangkan bagi mereka. Membaca dapat dilakukamadapun dan kapanpun
asalkan ada keinginan. Jika hal ini terwujud, dibaan membaca dapat menjadi
bagiandari kehidupan yang tidak dapat dipisahkagperse sebuah slogan yang
mengatakan “buku adalah gudang ilmu dan membadahakiancinya”.

Tentunya ini memerlukan ketekunan dan latihan yaedkesinambungan untuk
melatin  kebiasaan membaca agar kemampuan membacsuskya membaca
pemahaman dapat dicapai. Kemampuan membaca ialzpdtan membaca dan
pemahaman isi secara keseluruhan.

Keluhan tentang rendahnya kebiasaan membaca daankmman membaca ini
tidak bisa dikatakan sebagai kelalaian guru paklalae yang bersangkutan. Namun
hal ini merupakan tanggung jawab orangtua diruranena peranan orang tua yang

lebih dominan dalam membentuk watak dan kebiasaak. a



Tentang kebiasaan membaca dan kemampuan memb8e&alah Dasar Negeri
Cikalongkulon Ill pada kelas V ternyata terdapdtdyapa hal yang kurang menarik
dalam menggunakan metode dan strategi belajar. rdegumampuan guru dalam
menggunakan metode membuat kegiatan proses bebgjagajar terasa menoton,
kurang memberikan dorongan kepada siswa untuk naéinggn memahami materi
IPA.

Guru terlalu menempatkan (memposisikan) diri sebage sumber utama pada
kegiatan belajar mengakibatkan siswa pasif. Sehgauguru melibatkan siswa
secara aktif dalam proses kegiatan belajar. Derkgderlibatan secara aktif akan
memberikan dampak termotivasinya siswa untuk lebéndalami dan memahami
terhadap materi, khususnya mata pelajaran IPA,oboya dengan memberikan
pedoman membaca.

Melihat kenyataan dilapangan bahwa di sekolah dasgeri Cikalongkulon llI
pada kelas V mata pelajaran IPA kurang diminath giswa, hal ini disebabkan guru
kurang pareatif dalam melaksanakan pemebelajaregias. Proses kegiatan selama
ini khususnya pada pelajaran IPA bertumpu pada deetcerama. Hanya
menyampakan informasi dan menugaskan meteri dedgamkian siswa kurang
terlibat dalam proses pembelajaran padahal siswa gerongan atau motivasi agar
terangsang kemampuan yang dimilikinya. Guru hareqf@dran sebagai narasumber
utama. Sehingga hasil akhir yang di peroleh tideduai dengan harapan KKM yang

telah di tentukan.



Pada hakikatnya kenyataan menunjukkan soal-soahWjkhir Sekolah (UAS)
sebagian besar menuntut pemahaman siswa dalanaksuchdan arti dari pertnyaan
soal tersebut. Di sinilah peran penting membacaapaman untuk menentukan
jawaban yang benar. Belum lagi dengan adanya stamtta kelulusan, hal ini
memacu guru khususnya untuk dapat mencapai tatgetensebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilaksanadaelitian tindakan kelas
dengan judul "Peningkatan Hasil Belajar IPA paddemeEnergi dan kegunaannya

kelas V di SDN Cikalongkulon Il melalui penggunga@doman membaca”.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikaatas, maka rumusan

masalah penelitian tindakan kelas yaitu :

1. Apakah penggunaan pedoman membaca dapat meningkkékaampuan
membaca pemahaman siswa kelas V SDN Cikalongkulokekamatan
Cikalongkulon kabupaten Cianjur pada mata pelaj&an?

2. Apakah hasil belajar IPA pada materi energi darukagnnya kelas V SDN
Cikalongkulon Il dapat ditingkatkan dengan mengghan pedoman

membaca?

C. Tujuan Pendlitian



Tujuan utama penelitian ini sebagai alternatif kntmeningkatkan
kemampuan siswa SD dalam mempelajari dan melakesantugas yang

diberikan guru diluar jam tatap muka.

Adapun tujuan khususnya adalah :

a. Untuk mengetahui apakah penggunaan pedoman memizagzat
meningkatkan kemempuan membaca siswa kelas V Shld@igkulon Il
kecamatan Cikalongkulon kabupaten Cianjur pada peltgaran IPA ?

b. Untuk mengetahui Apakah penggunaan pedoman membdapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Cikglaillon 11l kecamatan
Cikalongkulon kabupaten Cianjur pada mata pelaj#if#khusus nya pada

materi energi dan kegunaannya ?

D. Manfaat penelitian
1. Bagi Peneliti, berguna untuk memperoleh pengetalvaan tentang Strategi
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)
2. Bagi Guru, diharapkan dapat mengetahui strategibptajaran yang sesuai
dengan pokok bahasan yang akan disampaikan.
3. Bagi Sekolah, diharapkan dapat meningkatkan laglitdan mutu

pembelajaran Sains (IPA).



E. Pembatasan Masalah
Hasil belajar mencakup aspek kognitif, afektif gmikomotor. Pada penelitian ini
hanya di teliti hasil belajar kognitif siswa SDN k@longkulon IIl kelas V pada

Materi Energi dan kegunaannya.

F. Definisi Oprasional

1. Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai ofgtwa dalam belajar
(Saifudin Azwar, 2000). Hasil belajar juga merupakaerbagai kapasitas
yang diperoleh siswa sehubungan dengan keikutsestaadalam proses
pembelajaran. Disatu sisi hasil belajar merupakancapaian tujuan
pengajaran, disisi lain hasil belajar merupakanggahdan puncak belajar
siswa (Dimyati dan Mudjiono, 1999

2. Kemampuan membaca pemahaman adalah Membaca peamalssmng
disebut dengan istilah membaca intensif atau meanle@cmat. Membaca
pemahaman menurut Tarigan (1983 : 56). Adalah jenésmbaca yang
merupakan rincian membaca intensif yang bertujurnk
a. Standar- standar atau norma- norma,
b. Resensi kritis,
c. Drama tulis, dan
d. Pola- pola fiksi.

3. Pedoman membaca adalah kumpulan ketentuan dasgmyamberi arahan

bagaimana sesuatu harus dilakukan atau hal yangadnetasar (pegangan,



petunjuk, dsb) untuk menentukan atau melaksana@ratl”. (Balai Pustaka,
2007 : 841)

. Pendidikan llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalahtampelajaran yang
menitiberatkan pada pemahaman tentang pentingnympsglajari alam
sehingga akan membawa manusia pada kehidupan yamgakna dan
bermartabat. Secara filosofis menjelaskan bagainp@nabentukan berpikir
manusia dalam kaitanya dengan mempelajari alanmggdn manusia menjadi

mengerti, beretika dan lebih dekat dengan tuhannyd. Made Alit Mariana

dkk, 2009 : 6)



